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Abstract

Bureau of mining heavy equipment maintenance at

PT. Semen Padang have task in

maintenance mine heavy equipment with preventive maintenance although breakdown
maintenance. Part inventory is needed to make this activity work properly. If stockout
happened will have the impact to PT.Semen Padang mining and production activity. To solve
this problem, minimum-maximum inventory control policy is used to give an optimum value
of inventory mine heavy equipment. This research is focused in filter and lubricant inventory
because they have high demand rate. Data consumption filter and lubricant from January
until December 2010 is used in this research. The service level that used is 95%. The result
is quantity optimum inventory mine heavy equipment at filter and lubricant with application
part inventory of mine heavy equipment. Because it can keep stockout although excess

inventory.
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1. PENDAHULUAN

Persediaan merupakan sumber daya
menganggur yang menunggu untuk diproses
lebih lanjut [3]. Barang-barang tersebut
berupa bahan baku, barang setengah jadi,
barang jadi. Selain itu, juga ada barang
yang digunakan untuk pelaksanaan operasi,
maupun suku cadang yang digunakan untuk
memelihara peralatan dan fasilitas [2].
Namun, perusahaan seringkali mendapat
masalah akibat ketidaktersediaan barang-
barang tersebut, atau terlalu banyaknya
barang tersebut menumpuk di gudang. Oleh
sebab  itu, diperlukan suatu sistem
pengelolaan yang efektif, baik dalam
penyimpanan maupun dalam pemesanan
barang-barang tersebut.

Manajemen persediaan merupakan
prinsip, konsep, dan  teknik  untuk
menentukan apa vyang dipesan, berapa
jumlah pesanan, kapan dibutuhkan, kapan
dilakukan pemesanan ataupun produksi,
serta bagaimana dan dimana menyimpannya
[1]. Hal ini perlu dilakukan agar barang yang
tersedia sesuai dengan kebutuhan dengan
jumlah yang dibutuhkan dan dapat dipenuhi
pada waktunya.

Biro Pemeliharaan Alat Berat Tambang
PT. Semen Padang bertugas dalam hal
pemeliharan terhadap alat berat tambang
baik yang bersifat berkala (preventive
maintenance) maupun yang bersifat
accidental (breakdown maintenance). Agar
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aktivitas maintenance ini berjalan dengan
semestinya maka diperlukan persediaan
akan part. Apabila terjadi ketiadaan barang
(stockout) maka tentunya akan sangat
berpengaruh terhadap kegiatan
penambangan dan terus berdampak kepada
proses produksi PT. Semen Padang. Oleh
karena begitu pentingnya ketersediaan akan
part ini sehingga diperlukan suatu
pengaturan yang signifikan.

Dalam hal ini part yang menjadi fokus
dalam perhitungan persediaan adalah filter
dan pelumas. Jenis part ini memiliki tingkat
pemakaian yang cukup tinggi dibandingkan
part lainnya. Seperti misalnya ban pada
dump truck yang memiliki umur pakai
selama 1500 jam jalan, sedangkan filter dan
pelumas mengalami pergantian setiap 250
jam jalan. Oleh karena itu diperlukan
perhatian khusus pada part jenis filter dan
pelumas tersebut.

Masalah pengendalian persediaan
komponen-komponen alat berat tambang di
Biro Pemeliharaan Alat Berat Tambang PT
Semen Padang adalah bagaimana cara
menentukan tingkat persediaan optimal dan
mengelola persediaan berdasarkan
kebijakan ketersediaan komponen pada
tingkat minimum dan maksimum.

Adapun batasan masalah pada penelitian
persediaan part alat tambang ini agar
pembahasannya lebih terfokus dan tidak
mengambang adalah:

a. Pengendalian persediaan hanya dilakukan
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untuk part yang bersifat consumable

yaitu filter dan pelumas.

b. Pengendalian persediaan hanya dilakukan
untuk part yang memiliki tingkat
pemakaian tinggi bagi setiap unit alat
berat tambang.

c. Data pemakaian filter dan pelumas
diasumsikan terdistribusi normal agar
dapat memenuhi syarat dalam penentuan
safety factor.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
kerja praktek ini adalah mendapatkan nilai
optimal persediaan komponen-komponen
alat berat tambang dan mengusulkan tata
kelola persediaan berdasarkan kebijakan
minimum dan maksimum.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Obyek Studi

Obyek studi dari penelitian ini adalah part
filter dan pelumas alat berat tambang.
Alasan jenis part ini yang menjadi obyek
karena kedua part ini memiliki nilai
pemakaian yang tinggi dibandingkan dengan
part lain. Oleh karena itu jenis part ini
memiliki nilai vital yang cukup tinggi dalam
aktifitas tambang di Biro Alat Berat Tambang
PT. Semen Padang tersebut.
Teknik Pengumpulan Data

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data pemakaian part filter dan
pelumas pada bulan Januari 2010 sampai
Desember 2010 alat berat tambang. Selain
itu juga dilakukan wawancara kepada pihak
terkait seperti Staf Biro Alat Berat Tambang
PT. Semen Padang mengenai nilai service
level yang diasumsikan perusahaan dan lead
time bagi tiap jenis part.

2.3 Teori Yang Diaplikasikan
Teori yang diaplikasikan dalam penelitian

ini antara lain :

1. Konsep persediaan minimum maksimum
yang dikembangkan oleh (Indrajit,
2003) karena dalam kondisi real tidak
selalu persediaan berada pada model
ideal.

2. Konsep perhitungan safety stock dan
reorder point yang dikembangkan oleh
(Tersine, 1994).

3. Konsep perhitungan safety stock dan
reorder point yang dikembangkan oleh
(Fogarty, 1991).

2.4 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
dengan tahapan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
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Data yang dibutuhkan dalam pengelolaan
persediaan ini adalah data pemakaian filter
dan pelumas pada alat berat tambang
pada bulan januari sampai desember
2010. Filter terdiri dari beberapa partname
yaitu engine oil filter, fuel filter, hydraulic
filter, transmisi filter, air filter out dan air
filter in.

Lead time untuk filter adalah 2 bulan.
Sedangkan leadtime untuk pelumas adalah
1 bulan.

2. Penentuan Nilai Service Level

Nilai ini menunjukan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kebutuhannya
dalam hal ini adalah komponen. Nilai service
level yang ditetapkan oleh perusahaan
adalah 95 %. Berarti nilai persediaan yang
didapat dari nilai service level ini akan
mampu  memenuhi  ketersediaan part
sebesar 95% dengan resiko part tidak dapat
terpenuhi sebesar 5%.

3. Tahap perhitungan tingkat persediaan
minimum-maksimum

Pertama sekali dihitung nilai safety stock
yang dipengaruhi oleh standar deviasi dari
pemakaian part setiap bulannya dan
nilai safety factor berdasarkan service
level yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kemudian dilakukan perhitungan nilai
persediaan minimum atau disebut juga
dengan reorder point dan nilai persediaan
maksimum. Kedua hal ini dipengaruhi oleh
jumlah pemakaian part selama lead time
dan nilai safety stock yang telah diperoleh
dari peritungan sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Perhitungan

Persamaan yang digunakan dalam
konsep persedian minimum-maksimum ini
adalah
SS=sxZ

Persediaan minimum : DL + SS
Persediaan maksimum : 2DL + SS
Keterangan :
SS = Safety Stock
s = Standard Deviasi
z = Safety Factor
DL = Rata-rata Pemakaian Selama
Leadtime
Hasil perhitungan tingkat persediaan

minimum-maksimum dari filter dan pelumas
dapat dilihat pada Tabel 1 sampai dengan
Tabel 7.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Karakteristik Komponen

Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data pemakaian filter dan pelumas
pada alat berat tambang. Filter terdiri dari
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beberapa jenis part name yakni engine oil
filter, fuel filter, hydraulic filter, transmisi
filter, air filter out dan air filter in. Setiap
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Tabel 4. Persediaan Minimum-Maksimum
Transmisi Filter

part name memlllkl ‘masing-masing part ol patNumber pe::;lm mliz/«{':ﬂﬂ voommal sTOEY I:em;kx;znm Ssa':')etz Mpz_vel Mﬂlgel
number. Perhitungan dilakukan berdasarkan e o bl it el
part number baik pada filter ataupun |[L[*79 B ] 3 |8 6 | 4| 0| 8
pelumas. 2 |0n0e31142 3 3 258 | 283 6 5| 1 7
3 |0706301100 7 1 058 | 0.79 2 2 4 6
. .. . 4 10706301054 2 1 017 | 03 2 1 3
Tabel 1. Persediaan Minimum-Maksimum | - d >
Endine Oil Filter 5 [Ro741 % s [mslen] & ulov| s
g 6 (0706301142 31 3 258 | 243 6 5 1 17
7 [424-16-11140 1 11 1008 | 412 2 7 29 51
Total Laj Pemakaian | Safety | Level [ Level 8 [1328876 3 1 067 | 130 2 3 5 7
| B Pemakaian | pakai/bulan P | S selama lead time|  Stock [ Minimum| Maksimum 9 |AT 168989 2 1 017 | 039 7 1 3 5
1 [IR0716 B | u |we|| 2 | 8[| % 10 [ 1651160 B ) 2 |is0j18) 4 f1 8] v
2 [600-211-1231 191 16 | 1592|839 3 U | % 78
3{600-211-1340 1 TR ) 4 51 9 B Tabel 5. Persediaan Minimum-Maksimum
4 4085913 116 0 | 97|30 0 6| 6| % Air Filter Out
5 [IR0739 7 1 | o0s| 0% 2 1| 4 §
6 [RE5739%4 5 1 042 | 051 2 1 3 5 Total | L Pemakaion | Safety | Level | Level
| Part Number L
No.| - FartNumber | in | polibutn [ ST | e adive| Sk (Mirioum| Mok
Tabel 2. Persediaan Minimum-Maksimum 1 |33 1 1 o] on 2 103 5
Fuel Filter 1 [ss81.730 § 1| 050 0% 2 2| 4 §
3 [o00185100 3 1 ooy 2 2| 4 6
: , 4 [o00-1814300 1 A R ) 2 113 5
Total Laj Pemakaian | Safety | Level [ Level
No.| Part Number .
: Penaa | etk [ 22 ST | k| Stk (Ve Mbsimm | | 7 [AN326 Lot Jowjos] 2 |1 ]3] 5
- 6 (612505 4 1 [0 os 2 2| 4 6
1 [IRO749 19 1| 1% 4 59| B -
e 7 |Cnu 2 1 | o] oss 2 13 5
7 L [0R]10f 2 1l 4] 6 8 [1063%9 5 1 Jon|w]| NI
3 1600-3193520/3550 | B3 1 9] 4 5 9 3 9 (5610242530 3 3 18 | 201 6 1 10 1
4 {6003194540 3 1|05 08 2 1|4 § 10 [50616390 1 1 o] on 2 103 5
5 |IRO755 21 ) 15| 12 4 3 7 1 11 [50616424 4 1 033 | 089 2 1 4 b
6 [1-87810-367-0 1 1 08 | 00 ) 1 3 5 12 156958945 16 2 1319 4 4 8 2
7 (6003117111 3 5 W | 10 5 5 %5 13 13686 0336/52263209| 14 2 117 | 180 4 3 7 1
§ J600-3118293 7 1 [ oss | 10 ) 1 | 6 14 [4206272 U 2 a0 2% 4 51 9 3
9 Jusne 2 [ 1 Jonfoes| 2 [1 3] s 15 JIWSED L] 1 Jomjow| 2 1|3 05
10 [RacormPM | 4 1 lomls| 2 7 | 4 | 16 ;;3‘;3354 - 4 1 {ofom]| 2 1] s
7 [6o0ast
11 [1R0762 9 1 o] ) 3 | s 7 L/; — 1 1 (008 (0% 2 113 5
12 [326:1643 1 I ) N ; flos 5 1 o] ow 2 1| 4 §
19 (8639549 1 1 o] on 2 13 5
. . . 20 [PS7381-1 8 1 o |2x 2 4| 6 8
Tabel 3. Persediaan Minimum-Maksimum o | ) L loslonl 2 T3] s
Hydraulic Filter
— PR o B Tabel 6. Persediaan Minimum-Maksimum
otal iju emakaian ty vel el . .
No.| PortNumber | i | paaibutan |24 STV | e Stk [Miioun| Malsimum Air Filter In
1 [07063-01142 31 3 258 | 283 6 5 1 17
2 [07063-01200 7 1 | o0s]|o0m 2 2] 4 6 Toal | Lip Pemkaian | Sefty | Level | Level
3 [1Ro741 No.| Dart Number : . |Rata-ataf STOEV : o :
3 § [Th|6% 1 A Pemalaian | pekaibuln selma ead e Stock (Mininum| Meksimum
4 {07063-01210 29 3 28 | 215 6 4 10 16
5 {07063-01054 2 1 017 | 039 2 1 3 5 1 6128817412 i 1 033 078 2 ) I} 6
6 15226 3209/52263191 16 2 133 | 178 4 3 7 1
7[R u ? [ww]| 4 i [ 8 | » 7 1063973 1 1ojomfos| 2 113 5
8 [IR0728 2 1 017 | 039 2 1 3 5
9 [019713 5 5| 43|38 10 1| v 7 3 [HIEDD ) ! L8 | 2 4 4 § 0
10 4207 841 2 1 017 | 039 2 1 3 5 i 5061 6416 6 1 050 090 2 2 4 6
11 (3021593 6 1 050 | 117 2 2 4 6
12 [3501404 4 1 [ oxn | o 2 1| 3 5 5 {5061 o408 3 110506 1 113 5
13 |4205 684 8 1 0.67 | 0.9 2 2 4 6
14 14185299 7 1 0.58 [ 051 2 1 3 5 6 4206273 11 1 092 156 2 3 5 7
15 |9T-0973 10 1 083 | 103 2 2 4 6 123685
16 [ATHGI 1 T s [om ) ) : ] § 1 0% 0% 1 1|4 b
17 [AT 209204 P 1 | o | oss 2 1| 3 5 g (6128817412 i 1 o3| om ) )4 §
18 [86727289 1 1 0.08 | 029 2 1 3 5 |
B [cw T Tw s T 2 T 115 g [P12848 L[t oo 2 |13
20 [5tPs704 1 1 {om]|om 2 1] 3 5 10 1318821 1 1 06|09 ) 113 5
21 0706351210 6 1 05 | 173 2 3 5 7 N .. R
Tabel 7. Persediaan Minimum-Maksimum
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Pelumas

Total | Lap Pemckain | Safety | Level | Level
M Pl () | M’b"m ] S;E:i s b
1 {RENOLITHFUCH 1 b | 36| % | W30 M| B% | w|uw| m
1 [BECHEM7TRD | o ¢ || m| ¢ [ B8]0
3 [BECHEV L1 b | 60| @ |0 mB| & | w | m|
4 |CORENAS¢S e | 968 | B[ 0G| mo| M| M| B
§ [KGOSAEH) fter | 7% | 200 ||| 2w | o9 | 4% | e
6 [VEDITERANS 01 e | S0 | 460 | 65| 283| L | M| o0 | B
7 (VEDERANSKISWAD | fter | 20 | 90 |to0L07) 09| 10 | %9 | 4t | oA
8 [RMULADS) e | G| B[S (BB B | M| % | #
9 {ROREDHDAY) iter | 10 | B[R] WO % | 8O | 10
{0 [RENOLITHRD150 Mer| @6 | % [ %67 | 80%| ¥ | B | 1 | W
{1 {TELLUSI0 er| 00| 18 |16 | 19| 18 | W | 0| W
{2 {TURALKSS Iter | 10536 | 8663 | 86207 | 28106 688 | 409 | 10 | 4
£3 {DTE2 MOBL OL Mer| 46 | % [ %0 [1m009| ¥ | m| %W
14 [ALNOS Mer| @6 | % [ %67 | 0%| ¥ | B | W | W
15 [FVALUBEROCKDRILLRDIN | fher | 4t | %5 | %67 |T00| % | 19| B | B
{f Penzl D100 e | 38 | 19 (M| M| %% | g 1

Berdasarkan data yang digunakan dapat
dianalisis bahwa adanya tingkat pemakaian
yang cukup berbeda dari setiap jenis part
number. Misalkan jenis engine oil filter, part
number IR0716 memiliki total pemakaian
dalam satu tahun sebesar 128 pcs.
Sedangkan part number RE 57394 memiliki
total pemakaian dalam satu tahun sebanyak
5 pcs dan bahkan terdapat part number
yang memilki total pemakaian hanya
sebanyak 1 pcs dalam 1 tahun seperti 51PS-
7044, 1G 8878. Hal ini mungkin disebabkan
oleh dua hal vyaitu belum maksimalnya
penggunaan sistem terkomputerisasi dalam
rekap data pemakaian part alat berat
tambang. Atau unit alat berat tambang
tersebut tidak beroperasi disebabkan karena
adanya kerusakan part lain dan persediaan
part tersebut berada pada kondisi stockout.
Hal ini juga terjadi pada pelumas.

3.2.2 Penentuan Nilai Service Level

Service level yang ditetapkan oleh
perusahaan adalah sebesar 95%. Berarti
nilai persediaan yang didapat dari nilai
service level akan mampu memenuhi
ketersediaan part sebesar 95% dengan
resiko part tidak dapat terpenuhi sebesar
5%.

Apabila perusahaan ingin mengurangi
resiko kekurangan persediaan maka
perusahaan dapat meningkatkan nilai
service level tersebut. Berarti hal ini juga
akan menyebabkan meningkatnya jumlah
persediaan. Namun tentunya kondisi yang

terbaik adalah jumlah persediaan yang
optimal.

3.2.3 Penentuan Level Minimum-

Maksimum
Nilai safety stock yang diperoleh pada

filter umumnya cukup rendah hal ini
disebabkan karena variasi tingkat pemakaian
filter setiap bulannya tidak begitu jauh. Lain
halnya dengan pelumas yang memiliki
variasi tingkat pemakaian yang besar.
Sehingga nilai safety stock juga besar. Nilai
safety stock ini dapat dikurangi. Seperti
yang diketahui bahwa fungsi safety stock
adalah untuk  mengantisipasi apabila
terjadinya pemakaian yang berlebih ataupun
keterlambatan pengiriman. Pemakaian
berlebih dalam kasus ini disebabkan karena
terjadinya kerusakan yang bersifat
accidental.

Nilai safety stock yang semakin kecil
akan lebih baik karena seperti yang
diketahui bahwa persediaan dapat
menimbulkan biaya yang besar. Misalnya
biaya simpan vyang terdiri dari biaya
keamanan, listrik, asuransi, administrasi,
pengangkutan dan lain-lain. Oleh karena itu
dalam kasus ini dapat dilakukan beberapa
kebijakan dalam pengembangan sistem
persediaan:

1. Mereduksi lead time
Hal ini dapat dilakukan dengan supplier
lokal sehingga dapat meminimasi waktu
dan jumlah persediaan.

2. Memberikan informasi kepada supplier
mengenai perkiraan jumlah kebutuhan
tahunan. Jika supplier mengetahui
kebutuhan tahunan maka mereka dapat
merencakanan produksinya untuk
mencukupi  persediaan agar dapat
memenuhi perkiraan kebutuhan tersebut.

3. Membuat kontrak dengan supplier untuk
pembelian minimum tahunan. Dalam hal
ini quantity discount dapat diterapkan
saat material dipesan dan diterima dalam
jumlah ekonomis. Pendekatan ini juga
dapat mengantisipasi kenaikan harga
dimasa depan.

Persediaan minimum sama halnya
dengan reorder point dimana pada nilai ini
dilakukan pemesanan kembali. Nilai ini
menunjukan jumlah pemakaian selama
leadtime. Semakin besar nilai pemakaian
rata-rata setiap bulannya maka nilai
persediaan minimum juga akan semakin
besar. Pada kasus pelumas dapat diterapkan
konsep two-bin inventory system yang
merupakan bagian dari konsep fixed order
size system. Dimana persediaan dibagi
kedalam dua bagian. Bagian I merupakan
jumlah pemakaian secara normal sedangkan
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bagian II merupakan besarnya pemakaian
selama leadtime. Apabila bagian I telah
habis maka langsung dilakukan pemesanan
kembali (reorder point). Maka kebutuhan
selama leadtime dapat dipenuhi oleh bagian
IT yaitu jumlah persediaan minimum.

Persediaan maksimum menunjukan
jumlah persediaan part maksimal yang
disimpan digudang. Jumlah ini tentunya

dipengaruhi oleh kuantitas pesanan dan
pemakaian selama leadtime. Hal ini penting
untuk diketahui karena apabila persediaan
part berlebih maka akan menimbulkan biaya
dan membutuhkan space / ruang yang
cukup luas.

3.2.4 Persediaan Tersembunyi

Kondisi ini terjadi apabila nilai persediaan
yang diperoleh dari perhitungan melebihi
nilai kebutuhan yang sebenarnya. Hal ini
bisa disebabkan oleh beberapa hal yaitu :
- Perhitungan pembulatan ke atas yang
terlalu besar.
Perhitungan pembulatan ke atas vyang
dilakukan beberapa kali dalam proses
perhitungan. Pembulatan seharusnya
dilakukan pada akhir perhitungan, bukan
pada setiap kali proses perhitungan.
Pencatatan data yang tidak akurat dan
tidak teliti yang cenderung ke arah besar.
Perhitungan perkiraan (estimasi) yang
dilakukan tanpa dasar.
Perhitungan estimasi yang berulang kali
dilakukan misalnya oleh Bagian
Pemeliharaan, Bagian Perencanaan, dan
Bagian Logistik dan setiap kali dibulatkan
ke atas secara signifikan.

Misalnya hasil perhitungan dari
pelumas part number Rimula
didapatkan hasil sebagai berikut :

- Rata-rata pemakaian/bulan =134,25 L
- Hasil yang digunakan =135 L
- Safety stock =390,71 L
- Hasil yang digunakan =391 L
- Persediaan minimum =524,96 L
- Hasil yang digunakan =526 L
- Persediaan maksimum =659,21 L
- Hasil yang digunakan = 661 L
Berdasarkan uraian diatas tampak bahwa
jumlah persediaan hasil perhitungan lebih
besar dari jumlah persediaan sebenarnya
yang dibutuhkan. Hal ini menunjukan
adanya persediaan yang tersembunyi dan
merupakan suatu waste. Apabila kondisi ini
terjadi pada semua komponen tentunya
perusahaan secara tidak langsung akan
menginvestasikan dana yang cukup besar
dalam persediaan.
Hal tersebut dapat diatasi dengan cara
mengantisipasi penyebab dari terjadinya
persediaan tersembunyi tersebut. Sehingga

jenis
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nilai persediaan yang diperoleh lebih akurat
dan biaya persediaan dapat diminimasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan
pengolahan data maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

- Jumlah persediaan optimal komponen alat
berat tambang vyaitu pada filter dan
pelumas telah diperoleh berdasarkan
konsep persediaan minimum-maksimum.

- Tata kelola persediaan berdasarkan
kebijakan minimum dan maksimum ini
sangat tepat digunakan dalam hal
persediaan komponen-komponen alat berat
tambang. Karena dapat menghindari
terjadinya kekurangan ataupun kelebihan
persediaan komponen.

Saran untuk pengembangan penelitian ini

selanjutnya adalah sebagai berikut :
- Menentukan besarnya nilai persediaan
rata-rata pada setiap komponen
berdasarkan hasil  dari perhitungan
persediaan minimum-maksimum. Dalam
penelitian ini  terdapat keterbatasan
informasi biaya yang diperoleh.

Menggunakan nilai leadtime yang lebih

detail setiap periodenya, yang nantinya

akan berpengaruh terhadap pendekatan
persamaan safety stock yang digunakan.

Sehingga hasil dari perhitungan tersebut

dapat dibandingkan dengan hasil dari

penelitian ini.
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